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Abstract 
Students' mathematical communication skills are still not optimal. Students still have difficulty in conveying 

mathematical ideas and translating problems into mathematical models, which cannot be separated from a 

learning process. The low communication skills of students are influenced by the learning model. One alternative 

that can be applied is the STEM-based Probing Prompting learning model. The purpose of this study was to 

determine the application and effectiveness of STEM-based Probing Prompting learning on the mathematical 

communication skills of flat shape material of class VII SMP Negeri 3 Wonokerto. This study used a quantitative 

approach with a quasi-experimental nonequivalent control group design research type. The samples used were 

classes VII A and VII B with the Purposive Sampling technique. The data analysis technique used the normality 

test, homogeneity test, and t-test. The results showed that the application of the STEM-based Probing Prompting 

learning model in improving students' mathematical communication skills in class VII A SMP Negeri 3 

Wonokerto was carried out in six stages and the application of the STEM-based Probing Prompting learning 

model was also effective on the mathematical communication skills of flat shape material of class VII SMP Negeri 

3 Wonokerto. 
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Abstrak 
Kemampuan komunikasi matematis siswa yang masih belum optimal. Siswa masih kesulitan dalam 

menyampaikan ide-ide matematis dan menerjemahkan soal menjadi model matematika tidak terlepas 

dari sebuah proses pembelajaran. Rendahnya kemampuan komunikasi siswa dipengaruhi oleh model 

pembelajaran. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran Probing 

Prompting berbasis STEM. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penerapan dan efektivitas 

pembelajaran Probing Prompting berbasis STEM terhadap kemampuan komunikasi matematis materi 

bangun datar kelas VII SMP Negeri 3 Wonokerto. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian quasi experimental nonequivalent control group design. Sampel yang digunakan 

adalah kelas VII A dan VII B dengan teknik Purposive Sampling. Teknik analisis data menggunakan uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Probing Prompting berbasis STEM dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa di kelas VII A SMP Negeri 3 Wonokerto dilakukan dengan enam tahapan dan 

penerapan model pembelajaran Probing Prompting berbasis STEM juga efektif terhadap kemampuan 

komunikasi matematis materi bangun datar kelas VII SMP Negeri 3 Wonokerto. 

Kata Kunci: Probing Prompting, STEM, Kemampuan Komunikasi Matematis 
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PENDAHULUAN 

Komunikasi matematis merupakan cara siswa dalam mengekspresikan dan membenarkan 

ide serta mengajukan dan menjelaskan pertanyaan baik dalam bentuk lisan maupun 

tulisan(Azis & Sudihartinih, 2021). Di dalam pembelajaran matematika di samping penalaran, 

pembuktian, representasi matematis, dan pemecahan masalah matematis, komunikasi 

matematis baik secara lisan maupun tertulis merupakan hal yang sangat penting. Terdapat 

alasan penting yang membuat komunikasi harus dijadikan fokus dalam pembelajaran 

matematika yaitu pertama, mathematics as language: matematika tidak hanya sekedar alat 

bantu berpikir, alat untuk mengemukakan pola-pola atau menyelesaikan masalah, namun 

matematika juga merupakan alat yang tidak terhingga nilainya untuk mengkomunikasikan 

berbagai ide dengan jelas, tepat, dan cermat. Kedua, mathematics learning as social activity: 

matematika sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran matematika, interaksi antara siswa 

seperti juga komunikasi antara guru dan siswa yang merupakan bagian penting untuk 

memelihara dan mengembangkan potensi matematika siswa.(Sutiawan et al., 2020). 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis tidak terlepas dari sebuah proses 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran matematika di SMP Negeri 3 Wonokerto masih 

berpusat kepada guru sehingga kurang melatih siswa dalam mengembangkan keterampilan 

komunikasi dan proses interaksi antar siswa seperti menyatakan ide-ide matematis, 

mengajukan pertanyaan dan menanggapi pertanyaan atau pendapat dari siswa lain. 

Akibatnya proses pembelajaran menjadi pasif dan siswa kurang kreatif. Oleh karena itu, 

kemampuan komunikasi matematis perlu dioptimalkan. Salah satu model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis adalah model pembelajaran Probing 

Prompting.  

Model Probing Prompting merupakan model pembelajaran kooperatif yang dapat membantu 

guru untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dengan memberikan 

pertanyaan penuntun yang diberikan. Selain model pembelajaran, pendekatan pembelajaran 

terintegrasi yang dapat mendorong pembelajaran untuk mengikuti perkembangan zaman 

salah satunya menggunakan STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics)(Vikayatri, 2022). STEM menekankan integrasi antar disiplin ilmu, termasuk 

matematika yang berguna untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan nyata dan 

dapat mengembangkan daya cipta peserta didik agar memiliki keterampilan-keterampilan 

abad ke 21. Dengan upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

diperlukan penerapan model pembelajaran Probing Prompting berbasis STEM. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran 

Probing Prompting berbasis STEM pada pembelajaran matematika terhadap kemampuan 

komunikasi matematis materi bangun datar di kelas VII. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis dan menjadikan pembelajaran matematika menjadi interaktif. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian quasi experimental 

dengan pretest posttest nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Wonokerto dan sampel berjumlah 62 siswa dengan 

teknik pengambilan sampel secara purposive sampling. Kelas VII A sebagai kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran Probing Prompting berbasis STEM dan kelas VII B sebagai 

kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Direct Instruction. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes uraian sebanyak 5 soal untuk mendapatkan 

data kemampuan komunikasi matematis. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji-t yang sebelumnya telah dilakukan pengujian instrumen dan pengujian 

prasyarat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Data pretest menunjukkan bahwa pada kemampuan awal komunikasi matematis siswa 

kedua kelas hampir sama. Setelah dilakukan perlakuan yang berbeda terdapat peningkatan 

yang signifikan pada kedua kelompok. 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Pretest Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Nilai 

Pretest Posttest 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 
Kelas Kontrol 

Tertinggi 68 60 92 90 
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Terendah 20 20 55 50 

Rata-rata  
35,19 34,57 72,31 65,27 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada kelas kontrol. Rata-rata dan persentase pada indikator kemampuan 

komunikasi matematis dapat digunakan untuk membandingkan tiap-tiap indikator pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berikut adalah tabel perbandingan tiap-tiap indikator. 

Tabel 2. Perbandingan Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 

Indikator 
Skor 

Total 

Kelas 

Eksperimen 
Kelas Kontrol 

𝑋 
% 

𝑋 
% 

Menghubungkan benda nyata, 

gambar atau diagram kedalam 

ide matematika 

20 17,75 88,75 17,13 85,67 

Menjelaskan ide, situasi, dan 

relasi matematika secara tertulis 

dengan gambar 

10 9,69 96,9 9,27 92,7 

Menyatakan peristiwa sehari-

hari dalam bahasa atau simbol 

matematika 

60 35,41 59,01 29,23 48,72 

Menyusun argumen, 

merumuskan definisi, dan 

generalisasi 

10 9,69 96,9 9,67 96,7 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tiap-tiap indikator pada kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol. Hasil dari uji prasyarat pada uji normalitas dengan 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov diperoleh hasil data pretest 0,200 dan hasil posttest 

0,200 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Pada uji homogenitas 

diperoleh hasil data pretest yaitu 0,644 dan hasil data posttest adalah 0,582 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen. 

Untuk mengukur apakah model pembelajaran tersebut efektif atau tidak dilakukan dengan 

uji-t (independent sample t-test) dan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,792 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada signifikansi 
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0,05 dengan (𝑑𝑘) = 32 + 30 − 2 = 60, adalah 2,000. Karena 2,792 > 2,000 artinya 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Pada nilai 𝑠𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) sebesar 0,007 < 0,05, 

maka 𝐻0  juga ditolak. Sehingga terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pembahasan 

Model pembelajaran Probing Prompting berbasis STEM diterapkan pada kelas eksperimen 

yaitu kelas VII A. Pada Pelaksanaannya meliputi beberapa langkah-langkah. Penerapan 

model Probing Prompting sudah sesuai dengan teknik Probing Prompting yaitu dengan 

memberikan pertanyaan terarah untuk mendorong siswa mengeksplorasi ide-ide, terjadinya 

interaksi aktif antara guru dan siswa, kemudian memberikan umpan balik yang membantu 

siswa memperbaiki dan memperdalam pemahaman tentang materi yang diajarkan. 

Pendekatan STEM juga sudah sesuai karena pada LKPD sudah terintegrasikan disiplin STEM 

dan pemecahan masalah yang diterapkan juga relevan dengan dunia nyata. Keefektifan 

model pembelajaran Probing Prompting berbasis STEM efektif terhadap kemampuan 

komunikasi matematis materi bangun datar dapat dilihat melalui hasil rat-rata nilai posttest 

dan hasil uji-t. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Penerapan model pembelajaran Probing Prompting berbasis STEM dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas VII A SMP Negeri 3 Wonokerto dilakukan 

dengan enam tahapan dan dengan pendekatan STEM membuat pembelajaran lebih menarik 

dan membantu siswa dalam mengintegrasikan konsep sains, teknologi, rekayasa, dan 

matematika. Hasilnya dapat dikatakan berhasil karena ketercapaian pada setiap indikator 

dan model pembelajaran Probing Prompting berbasis STEM efektif terhadap kemampuan 

komunikasi matematis. 

 

Saran 

Dari hasil penelitian, peneliti menyampaikan saran-saran sebagai berikut. 

1. Untuk Stakeholder Pendidikan 

Guru matematika diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa, salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran Probing Prompting 

berbasis STEM agar siswa menjadi sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. 
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2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini pada aspek-aspek yang diteliti. 
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